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Pengantar

Dalam suatu garis perkembangan seringkali faktor koinsi­

densi mengambil peranan yang besar» Koinsidensi ini dapat di­

lihat sebagai suatu konvergensi antara dua atau lebih alur 

(trend) evolusi yang masing-masing mempunyai logikanya. Faktor 

koinsidensi ini dapat menjadi suatu faktor pendorong dan meng­

untungkan arah perkembangan selanjutnya, tetapi tidak jarang 

dapat merupakan penghambat yang merugikan perkembangan itu. 

Dalam diri satu kejadian yang sama biasanya terdapat dua sifat 

yang berlawanan tersebut, tergantung dari segi melihatnya 

ataupun tergantung dari kondisi masing-masing pihak yang seca­

ra langsung ataupun tidak langsung terlibat dalam kejadian itu.

Koinsidensi antara krisis moneter internasional dan ke­

naikan harga minyak akhir-akhir ini merupakan suatu kejadian 

yang akan berpengaruh terhadap perkembangan permintaan dan pena­

waran minyak dan energi pada khususnya dan arus perdagangan in­

ternasional pada umumnya. Demikian pula koinsidensi antara apa 

yang disebut sebagai"krisis onergi" dan kenaikan harga minyak 

merupakan suatu kejadian yang dinilai secara berbeda oleh pihak- 

pihak yang bersangkutan, khususnya antara negara-negara konsumen 

pengimpor minyak dan negara-negara produsen pengekspor minyak. 

Pada umumnya pernilaian tentang akibat dari kejadian ini terha­

dap perkembangan hubungan antara negara-negara produsen dan 

negara-negara konsumen minyak secara khusus dan hubungan anta­

ra negara-negara maju dan negara-negara berkembang secara umum 

terikat oleh berbagai asumsi yang masing-masing mempunyai jang­

kauan dan tautan yang luas. Kalaupun pada diri masing-masing 

pihak yang terlibat itu terdapat harapan-harapan tertentu, te­

tapi dianut pendapat oleh banyak negara di dunia bahwa kejadi­

an ini telah mengaburkan semua prognose tentang masa depan per­

mintaan dan penawaran akan energi dunia. Sebab, struktur per­

mintaan dan penawaran itu tidak semata-mata ditentukan oleh 

elastisitas harga. Khususnya sejauh menyangkut minyak, suatu 

komoditi yang selama 20 tahun terakhir ini telah melakukan
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’j n—Pltinjau dari berbagai segi yang menyangkut kemampuan 

tuk melaksanakan operasi industri perminyakan yang dewasa ini 

sedang dikembangkan dengan pesat, bukanlah tidak masuk di akal 

bahwa melalui minyaknya RRC berusaha memperkuat kedudukan in­

ternasionalnya. Sebab, RRC merupakan suatu negara yang terbuk­

ti' mempunyai cadangan minyak, sementara ekonominya masih ber­

gantung pada batu bara. Kalaupun jumlah dan besar cadangan itu 

belum dapat dipastikan tetapi sesedikitnya RRC mempunyai keper­

cayaan akan potensi minyaknya yang besar, hal mana terlihat 

dari digalakkannya usaha-usaha survey dan eksplorasi di bebe­

rapa wilayahnya, baik di darat maupun di lepas pantai. Usaha- 

usaha ini didukung oleh pembelian peralatan-peralatan dari 

berbagai negara, baik Timur maupun Barat. Perkembangan ini 

memungkinkan RRC untuk memanfaatkan suasana krisis minyak du­

nia. Faktor kedua yang kiranya menentukan adalah bahwa RRC 

dewasa ini telah memiliki saluran dan mekanisme yang memungkin­

kannya berhubungan dengan negara-negara industri Barat, Faktor 

ketiga ialah kepentingan untuk memperoleh sebanyak mungkin de­

visa guna meningkatkan pembangunan dan mengatasi krisis pangan 

yang dihadapinya. Sedangkan sebagai faktor keempat adalah ke­

nyataan bahwa secara geografis RRC berbatasan dongan negara- 

negara yang tidak atau sangat kurang menghasilkan minyak, se­

perti Jepang, Muangthai, Filipina dan lainnya, dari negara- 

negara mana RRC dapat mengharapkan imbalan ekonomis dalam ben­

tuk modal, teknologi ataupun komoditi-komoditi agraria terten­

tu, ataupun imbalan-imbalan politis, baik untuk menandingi di­

plomasi Uni Soviet di Asia maupun untule melansir ambisi-ambisi 

politiknya.

Minyak telah merupakan komoditi yang begitu vital bagi 

peradaban manusia masa kini sehingga hubungan ekonomi dan poli­

tik antar negara-negara di dunia akan banyak dilibatkan oleh 

faktor minyaka Indonesia sebagai salah satu negara pengekspor 

minyak, kalaupun jumlah ekspornya baru berkisar pada 2% ekspor 

dunia, perlu memperhatikan perkembangan industri perminyakan 

RRC. Sebab, RRC sebagai negara Asia secara pasti akan mencoba 

menggunakan kekuatan intornasionalnya untuk ikut menentukan 

iklim dan corak politik internasional di Asia»

Karangan ini terdiri atas dua bagian yang terprsah. Bagi­

an pertama membahas potensi minyak RRC, sedangkan bagian kedua 

membahas akibat-akibat politik yang mungkin akan terjadi di 

Asia. Karangan ini diakhiri dengan suatu kesimpulan.
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Perkembangan dan kejadian-kejadian yang menyangkut kea

daan dalam negeri suatu negara komunis biasanya dirahasiakan, 

dan kalaupun disiarkan, pengumuman itu biasanya kabur dan me­

minta kemampuan seseorang untuk dapat membaca apa yang tersi­

rat. Demikian pula halnya dengan perkembangan dalam sektor per­

minyakan di RRC yang tidak pernah dapat diketahui dengan pasti 

oleh kalangan-kalangan pengamatnya, tetapi menimbul liar berbagai 

spekulasi yang bergerak dari ekstrim yang satu ke ekstrim. yang 

lain. Dalam situasi dunia saat ini yang penuh ketidakpastian 

tentang masa depan suplai energi, spekulasi berkisar pada jum­

lah cadangan minyak RRC. Namun demikian, daya tariknya untuk 

sebagian ditentukan oleh keseluruhan pola operasi dalam bidang 

perminyakan? tingkat pertumbuhan produksinya, prospek perkem­

bangan konsumsi domestiknya, dan hal-hal lain yang pada dasar­

nya akan mempengaruhi ekspor minyak RRC ke pasar internasional 

di masa yang akan datang.

Sebelum perang dunia II RRC dikenal sebagai negara yang 

tidak mempunyai deposit minyak sama, sekali. Setelah dimulai 

usaha-usaha di bidang perminyakan RRC tetap dinilai sebagai 

negara produsen minyak yang sangat tidak berarti. Pada saat 

lahirnya RRC, negara itu hanya mempunyai dua ladang minyak ke­

cil dan beberapa fasilitas penghilangan yang tidak berarti. 

Pada saat itu RRC hanya menghasilkan kira-kira 100.000 ton mi­

nyak setahun (sekitar 2000 barrel per hari}. Hingga beberapa 

tahun terakhir ini RRC tidak pernah menaril 

negara penghasil minyak, dan karenanya jart 

hubungan ini.

A

disebut krisis energi dunia, RRC mulai mengekspor mi- 

e beberapa negara tetangganya. Kalaupun jumlah itu ke

cil, tetapi sebagai negara pengekspor minyak, kedudukan RRC di 

mata dunia berubah seketika^ terutama dunia yang demikian haus 

akan minyak. Bagi dunia potensi minyak RRC untuk pertama kali 

menjadi bahan pembahasan ketika pada permulaan tahun 197^ di­

siarkan oleh Edgar Snow atas dasar pembicaraannya dengan Chou 

En-lai bahwa produksi minyak RRC dalam tahun 1970 mencapai 20 

juta ton. Pada permulaan tahun 19?d ketika Menteri Luar Negeri 

Jepang, Masayoshi Ohira, berkunjung ke Peking untuk menandata­

ngani perjanjian perdagangan dengan RRC dinyatakan oleh Chou 

En—lai bahwa produksi minyak mentah RRC dalam tahun 1973" mencanai 
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50 juta ton (kira-kira satu juta barrel per hari), Kenaikan 

sebesar 500 kali selama 25 tahun merupakan hal yang cukup me­

narik, sebab kalaupun jumlah produksi tahunan yang dicapai 

saat ini tidaklah terlampau besar, tetapi kenaikan itu bisa 

merupakan suatu pertanda bahvza prospek peningkatan produksi

minyak RRC untuk masa yang akan datang cukup baik.

Dalam salah satu studi mengenai perkiraan perkembangan 

produksi minyak RRC, dibahas mungkin-tidahnya dan benar-tidak- 

nya angka yang dinyatakan oleh Chou En-lai tentang jumlah 

produksi minyak RRC dalam tahun 1973« Berdasarkan beberapa 

siaran RRC dari waktu ke waktu tentang produksi minyaknya, 

Yoshio Ecide berpendapat bahwa jumlah produksi sebesar 50 juta
— 1ton setanun bukan tidak masuk di akal .

TABEL I

PERKIRAAN VOLUME PRODUKSI MINYAK RRC (dalam 10.000 ton)

Tahun Menurut: 
RRC

ECAFE T aJ epang ., bAmerika Inggris0

1949 12,1
1950 20,0
1951 50,5
1952 43,6
1955 62,2
1954 78,9
1955 96,6
1956 116,5
1957 145,8
1958 226,4 250
1959 570 ■570 570
i960 550 460
1961 620 450
1962 680 500
1965 750 550
1964 890 690
1965 1.000 1.000 1 ,060 800 900
1966 1.500 1.500 1 .000
1967 1.100 1 .490 1 .000
1968 1.500 1.650 1.100 1.100
1969 1.800 1.400
1970 2.000 2.640 1 .800 1.500
1971 2.544 5.645 2.500 2.000
1972 2.950 ■ 4.250 2.670 2.500
1975 5.000 ■5.000

aYoshi» Koide, "China 's Crude Oil Production ", Pacific Community,
Vol. 5 No. 5, April 1974, hal. 4 69.

Joint Upper and Lower House Committee; Angka tahun 1971-72: Robert 
Michael Field, An Economic Profile of Mainland China, Joint Economic 
Committee of the US Congress, 18 Mei 1972.

°China Report, Vol VIII, No. 1-4» Januari-April 1972, dan Vol. IX,
No. 3, Mei-Juni 1975

Yoshio Koide, "China's Crude Oil Production" dalam Pacific
Community, Volume 5 No- 5, April 1974? hal. .45 ff-



3 tahun terakhir ini
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di berbagai surat kabar RRC, beberapa kali disiarkan perkem­

bangan produksi minyak RRC. Produksi minyak dalam tahun 1970 

mencapai 2,5. kali produksi tahun 1965 (P e k i ng R e v i su, No. ^3? 

22 Oktober 1971)« Produksi minyak meningkat dengan 30 persen 

selama 5 tahun terakhir dan produksi tahun 1971 berada 28 per­

son di atas produksi tahun 1970 (P o k i ng R ev i ev, IJc. k,

28 Januari 1972). Produksi minyak RRC tahun 1972 meningkat de­

ngan 20 persen dibandingkan produksi tahun 1971 (People?s China, 

Mei 1972). Antara tahun 19^9 dan 1971 produksi minyak mening­

kat dongan lebih dari 3°1 kali (Poking Review, No. U0,

6 Oktober 1972). Volume produksi minyak dalam tahun 1972 ber­

jumlah empat kali volume produksi tahun 1965 dan tingkat ke­

naikan per tahun selama periode itu rata-rata adalah 22 person 

(P oking Review, lio. kO, 5 Oktober 1973)» Dongan bantuan angka-

1 • R'ari Pengimpor nenuju ke "Swasembada” llinyak

Dalam tahun 19&3 dan I966 RRC menyatakan negaranya ber­

swasembada dalam, minyak. Benar-tidaknya pernyataan ini meru­

pakan suatu masalah tersendiri, tetapi kiranya pernyataan itu 

mempunyai arti politis, yakni untuk menunjukkan bahwa perkem­

bangan industri dan ekonomi RRC tidak lagi tergantung dari su­

plai minyak Uni Soviet. Sebelum perang dunia II, Uni Soviet 

merupakan pensuplai minyak untuk RuC, dan setelah perang duni

II, seperti halnya dengan hubungan-hubungan Uni Soviet dengan
negara-negara komunis Eropah Timur, suplai minyak oleh Uni Soviet

ke RRC merupakan alat pengikat politis untuk m emn o r t aha nkan

hegemoni Uni Soviet atas semua negara-negara, komunis. Pernyata­

an Peking- ini terutama berhubungan dengan perpecahan antara 

Uni Soviet dan RRC dalam tahun i960, sehubungan dengan kenyata­

an bahwa pembangunan industri perminyakan RRC sejak permulaan 

tahun 1950-an dibantu oleh Uni Soviet, baik secara linansiil,

teknis maupun dalam bentuk latihan-latihan serta peralatan-per­

alatan. Dengan retaknya hubungan antara Uni Soviet dongan RRC, 

Uni Soviet menghentikan segala bantuannya bagi pembangunan RRC 

pada umumnya, dan sejak saat itu RRC mencari sumber-sumber ban­

tuan lainnya. Kalaupun demikian diperkirakan bahwa selain meng­

impor minyak dari negara-negara Timur Tengah, Albania dan Rumania, 

antara tahun 1950 hingga 1970 RRC tetap mengimner minyak dari



Uni Soviet, Dan diperkirakan bahwa selara periode itu .-.L. t C p.eng- 

ngan nilai 1,4'- r.ilvar US dollar.

TABEL II

IMPOR MINYAK /’ENTAH DAN HASIL--HASIL MINYAK OLEH RRC (dalam 1.000 ton;

Tahun Uni S
Mentah

oviet
Hasil2
minyak

Rumania 
dan

Albania

Iran Tidak 
jelas

Jumlah

1955 575 567 X n 276 1.219
1958 667 1.798 X 0 752 5.217
I960 564 2.556 X 199 728 5-847
1961 0 2.882 X 199 279 5.560
1962 0 1.820 426 199 576 5.021
1965 0 1.598 555 199 1 .055 2.989
■1964 0 501 258 '199 1.556 2.264
1965 0 58 257 •199 551 1.005
1966 0 40 255 199. X 474
1967 0 7 X X X 7
1968 0 1 X X X 1
1970 0 X X X 400 400

Sumber; A.A. Meyerhoff, "Developments in Mainland China, 1949-1968," 
Bulletin of American Association of Petroleum Geologists, 1970, 
hal. 166R: Angka tahun 1970 dikutip dari Keizai Shimbun, Jepang 
15 Januari 1972, hal. 6.

x = tidak diketahui dengan jelas, atau termasuk dalam kolom "tidak jelas"

TABEL III

NILAI IMPOR MINYAK DARI UNI SOVIET DAN PER
KESELURUHAN NILAI IMPOR ‘DaRI UNI SOVIET

SENTASE DARI JUMLAH

Tahun Nilai Impor Minyak 
(juta US dollar)

Persentase •dari keseluruhan 
nilai impor

1950 11,1

i111111111111 
G

>
1 

»-
1 n11111111111

1951 58,9 8,1
1952 52,5 5,8
1955 44,6 6,4
1954 45,0 > 7 9
1955 79,0 10,6
1956 85,0 11,7
1957 90,0 16,6
1958 92,0 14,5
1959 117,7 12,5
i960 115,1 15,8
1961 120,0 52,9
1962 80,4 5 4,5
1965 60,7 52,5
1964 21,6 15,9
1965 2,2 1,2

Sumber5 Vneshnaia Torgovlia (Uni Soviet) , dikutip dari Op.ao Yu-sheng, 
"The Taching Oil Field", Collected Documents; of the First Sino- 
nmerican Conference on Mainland China(Instituteof Intcr- 
national Relations, Taiwan, 1 97'l T", hal. 808.
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PERKEKBANGAN PRODUKSI DAN KONSUMSI ENERGI DI RRC

Tahun Produksi Konsumsi Konsumsi per. kepala.
(metrik ton ekwivalen batu bara)

(kilogram;

1966 529,14 555,67 447
1969 558,42 572,74
1970 595,92 404,1 b
1971 455,59 441,70 561

Sunter t United Nations Statistical Yearbook 1972, hal. 5?6.
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■oclitis yang harus dibayarnya, terutama so^as ?Gr-cmiuah rckirr 
melansir program i:Groat Leap Fc.rward!'-nya» Solan?. 10 tahun 
sajak 1963 RRC r.enpimpc?r berbagai peralatan industri miziyan, 
Lan dal ar.; 2 tahun ter alibi r ini irony imp a r 1 aran~-Aarang untun 
keperluan tersebut seharga 500 juta US dollar.

jbiPCR PERALATAN INDUSTRI MINYAK OLEH RRC

Nc gara Tanggal Jenis Harga

Perancis Des. 6 5 -gas liquidation installation
-oil prospecting equipment

(barter)

Perancis •Jan 0 64 -oil refining equipment (barter)
Perancis Des. .65 -oil drilling equipment US* 4,86 jut.
Jerman karat Juli 64 -oil processing equipment 

-fractional distillation 
-separation of hydrocarbon

us$ 12,5 juta

11alia Des . 63 -oil relining equipment us3 8,96 juta
Italia Juni 65 -oil producing equipment us$ 5,6 juta
Italia Sep. 65 -oil and oil shale refining 

equipment —

Italia Ok t. 65 -underground drilly cqulpm-. nt —
J e p ang Sep . 72 -deep-water drilling vessels Yen 26,15 miIyar
Perancis Mei 75 -petrochemical plant 400 juta franc
?•; rare i s Sep. 73 -oil refinery equipment us® 500 juta
Denmark Des . 75 —8 oil drilling vessels USi 20 juta
Trr-<
UOh Feb. 74 -gear designed to control

2 juta
pressure in wells during 
drilling use

Sumbert Institute on Chinese Economy, Jepang? Sekai S'nuho, Jepang?
Ta kung Pae, Hongkong? US News & World Report, 4 Pebruari 1'9 ,z4.

RRC yang solara itu dianggap tidak r.enpunyai deposit mi­
nyak telah meningkat kegiatannya dalam bidang eksplorasi minya'.-., 
totani setelah percobaan-percobaan- perboran di Tacking RRC tiba- 
tiba mempunyai deposit minyak yang tidak kecil. Her.jelang per­
mulaan. tahun 70-an ladang minyak di Takang ditemukan dan ter­
nyata merupakan daerah dengan deposit minyak yang jauh lebih 
besar daripada Tacking. Sebelum tahun 1953 empat wilayah pro­
duksi minyak terbesar di RRC adalah Yemen, Kelamayi, Tsaidam
da n S s o c h u a n.
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Letak ladang- minyak Taching itu sendiri tidak pernah di- 

umumkan. Diperkirakan bahwa letak itu sengaja dirahasiakan 

karena kemungkinan berada di perbatasan dengan Uni Soviet, 

jadi berada di daore^ y~~s ovikup mmh ditinjau clari sudut 
strategis. Sebab, bersama-sama dengan ladang-ladang minyak 

Kelamnyi dan Yumen yang terletak di wilayah yang sana, ketiga 

ladang produksi itu saat ini menghasilkan 70 persen dari selu­

ruh produksi minyak RRC. Dalam tahun 60-an usaha-usaha RRC 

dalam bidang pembangunan industri perminyakan dipusatkan di 

Taching dengan hasil perkembangannya yang cukup besar.

TABEL VI

PERKIRAAN PRODUKSI MINYAK MENTAH DI LADANG MINYAK TACHING

Tahun Sumur Minyak yang 
berproduksi

Hasil Produksi Minyak Mentah 
per tahun 

(1.000 ton)

1961 90 300
1962 200 700
1963 320 1.100
1964 450 1.600
1965 600 2.100
1 966 780 2.700
1967 1.000 2.150
1968 1 .030 3.200
1969 1.180 4-100
1970 1.350 4.700

Sumber: Chao Yu-sheng, ”The Taching Oil Field”, Collected .Documents
of The First Sino-American Conference On Mainland China 
(institute of International Relations, Taiwan), hal. 804.

Menjelang permulaan tahun 70-an, perhatian mulai dituju­

kan pada ladang minyak Takang. Tetapi timbul persoalan-persoal­

an baru, oleh karena ladang minyak ini menjangkau hingga sumber 

sumber lepas pantai di Teluk Pohai. Selama itu RRC tidak mem­

punyai pengalaman dalam pengeboran dan eksploitasi lepas pan­

tai, dan justru bagian terbesar deposit minyak Takang terletak 

di dasar laut. Dengan ditemukannya daerah penggarapan baru ini 

RRC segera menyusun rencana untuk menguasai teknologi eksplo­

rasi lepas pantai. Hal ini terlihat dari dafta.r impor peralat­

an-peralatan (Tabel V) sejak tahun 1972. Dalam tahun 19?2 RRC 

membeli kapal pembor jenis Fujimaru dari Jepang yang mempunyai 

kapasitas pemboran hingga 50-60 meter, dan sejak April 1973 

beroperasi di Teluk Pohai dengan menggunakan nama Pohai lio. 2. 

Pada saat ini Peking sedang mengadakan perundingan dengan 

Jepang untuk membeli kapal pembor yang lebih besar dan lebih
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Issarangkul
ke Peki menyatakan soch.aannya

t i ap t ahu nnya, dan c s e d i a a n y a ng

r. o ny at aka n bahvac’..

r

s..

m a J m a

inyak RRC yan

1
Yoshio Koide, ibid, hal

Lihat M Batas Pertumbuhan s Satu Tin 
i dan Krisis Bahan Pangan", 
(CSIS, Jakarta), Thn. II No.

st'
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konsumen, teruta.ma Jepang dan Amerika Serikat, guna ^.on^invostir

Poking untuk mengadakan eksplorasi di Teluk Pohai, dan dari 

pihak Poking dinyatakan harapan untuk rer.porcloh bantuan teknis 

Jepang untuk membantu pembangunan pipa-minyak di bawah laut se­

panjang 800 km. Hal yang terakhir ini dibutuhkan oleh RRC un­

tuk dapat menyalurkan minyaknya dari sebelah Utara (Taching) 

ke Dairen, Pipa minyak ini akan menentukan masa depan ekspor 

minyak RRC, Belakangan ini Peking juga telah menandatangani be­

berapa perjanjian eksploitasi minyaknya dengan beberapa negara 

asing, antara lain Amerika Serikat. Tetapi diberitakan bahwa 

Departemen Luar Negeri Amerika Serikat telah melarang perusa­

haan-perusahaan minyak’Amerika untuk melibatkan diri dalam, eks­

ploitasi lepas pantai, khususnya di daerah-daerah yang masih

merupakan persengketaan antara RRC dengan negara-negara tetang-

g any a

Pengembangan sektor perminyakan dengan bantuan luar, kalau­

pun tetap diingkari oleh Peking dalam pernyataan-pernyataannya, 

merupakan hal yang penting bagi RRC. Dapat diperkirakan bahwa 

RRC melihat kesempatan yang baik untuk melalui minyaknya me­

ningkatkan devisanya, hal rana pada gilirannya berarti melancar­

kan usaha-usaha pembangunannya. Ilinyak RRC tidak termasuk minyak 

yang murah, dan kalaupun RRC berada di luar Cl RC, tetapi dapat 

dipastikan bahwa RRC akan tetap menyesuaikan harga minyaknya 

dengari harga pasar internasional. Dalam tahun 1973 RRC menetap­

kan penjualan minyaknya ke Jepang dengan harga ^l,59 'JS dollar 

per barrel, dan untuk tahun 1979- telah ditetapkan harga setinggi 

1U,8 US dollar FCB per barrel. RRC mengetahui dengan pasti bah­

wa penetapan harga yang tinggi bukan menjadi halangan bagi mi­

nyaknya untuk masuk ke pasar internasional.
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I1 • Fon^aruii-^gngaruh politik bagi Asia

Di kalangan para peninjau politik tentang Asia, khususnya j 

tentang RRC, terdapat beberapa konsepsi yang berbeda. Salah satu 

persepsi mengartikan tingkah laku RRC di Asia sebagai manifes-•<

tasi dari pertentangan antara RRC dengan musuhnya yang utama

antara RRC dan Uni Soviet ini menyangkut berbagai masalah, tetapi 

masing-masing menjurus pada kepentingan untuk mempertahankan pres- . 

tige masing-masing, baik dalam bidang ideologi dan politik in-;

ternasional maupun dalam bidang pelaksanaan pembangunan pola s,o- 

sialis-komunis di dalam negeri hingga pada dominasi pengaruh 

atas Asia.

Prestige RRC di Asia dapat dikatakan sangat rendah, terutama 

sejak membekunya hubungan Peking-Jakarta. Negara-negara Asia lain­

nya kecuali Korea Utara dan Vietnam Utara serta Kamboja hampii 

tidak mempunyai dan mengadakan hubungan baik formil maupun in- 

formil dengan RRC. kalahan sebagian terbesar negara-negara ini 

menggabungkan diri dalam persekutuan-persekutuan untuk mor.bendung 

pengaruh komunisme, khususnya dari RRC, dalam ASPAC, SEATC serta 

hubungan-hubungan bilateral lainnya seperti perjanjian pertahanan 

Jepang-Amcrika• Sebaliknya Uni Soviet yang juga merupakan negara 

komunis, dan yang pada tingkat terakhir mengklaim negaranya se­

bagai negara Asia mempunyai hubungan yang lebih baik dengan ne­

gara-negara Asia dibandingkan dengan RRC. Hubungan yang terakhir 

ini sejak beberapa waktu terakhir mengambil strategi baru dan 

merumuskan sebagian besar hubungan luar negerinya sebagai hubung­

an ekonomi-perdagangan. Bagi Uni Soviet hubungan ekonemi-perda- 

gangan ini diberi arti penting sebagai batu loncatan untuk meng­

adakan hubungan lebih lanjut, yakni politis. Dalam tahun 60-an 

Singapura mulai didekati dengan cara ini, tetapi ternyata hasil­

nya jauh dari memuaskan.Uni Soviet tidak mendapatkan apa yang 

diharapkannya, yakni suatu'tautan politis di Asia Tenggara. Hal

ini dapat diduga sebelumnya melihat kedudukan Singapura yan

pemikiran di atas, dapat diperkirakan bahwa tingkah-laku RRC di 

i.sia terutama merujyakan manifes t asidUh'mi ykekh&wa t Irannya akan

■ dominasi dan hegordoni ^Uni Soviet- di Asia,.terutama setelah Uni 

Soviet dalam, tahun 1968 mengusulkan pembentukan suatu sistirn

keamanan kolektif untuk Asia
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1 . L'inyak RRC dan Politik di Asia

Pengembangan industri minyak di RRC mempunyai dua segi, 

yakni pertama untuk meluaskan pengaruh politiknya dan kedua un­

tuk memperoleh devisa yang diperlukannya, untuk melaksanakan 

pembangunan dalam negerinya. Pengaruh politik RRC di Asia pada 

dasarnya juga ditentukan oleh keberhasilannya dalam membangun 

negaranya. Faktor minyak memberikan peluang untuk ini, khusus­

nya dalam dunia yang sedang menghadapi krisis minyak. Konsumsi 

energi RRC dalam masa mendatang akan meningkat sejalan dengan 

kemajuan ekonominya, tetapi sejauh ini kiranya RRC masih akan 

mendasarkan ekonominya atas batu bara. Konservasi merupakan 

masalah yang kurang relevan untuk negara yang membutuhkan. modal 

dan dapat menjual minyaknya dengan harga yang tinggi. Melihat 

hal ini maka peningkatan ekspor minyak RRC semata-mata bergantung 

dari perkembangan produksi minyaknya.

Ditinjau dari sudut minyak sebagai komoditi ekonomi, di 

Asia dan dunia pada umumnya tidak akan terjadi kompetisi antara 

negara-negara produsen dalam memperebutkan pasaran. Bila minyak 

dilihat sebagai komoditi politis, maka hal-ikhwal yang berhu­

bungan dengan niat politik negara produsen akan memberi corak 

kepada peta bumi politik dunia, yang pada gilirannya akan me­

nentukan hubungan antar negara. Hal yang terakhir ini hanya 

berlaku bagi negara dengan jumlah produksi yang mencapai suatu 

tingkat tertentu.

Bila RRC memusatkan pemasaran minyaknya ke Asia, hal ini 

akan mempunyai arti yang berbeda dengan apabila dunia dilihat 

sebagai pasarnya. Untuk saat ini, dengan tingkat produksi yang 

dicapai, dapat diperkirakan bahwa RRC baru dapat memusatkan 

perhatiannya ke beberapa negara di Asia. Jepang merupakan target 

utama RRC. Selain secara geografis bertetangga, suplai minyak 

RRC ke Jepang secara meningkat dalam tahun-tahun mendatang 

akan dapat mengubah sikap status quo Jepang dalam hubungan gan­

danya dengan RRC di satu pihak dan Uni Soviet di pihak lain. 

Distansi Jepang terhadap RRC atas pertimbangan hubungannya de­

ngan Uni Soviet kiranya mendorong RRC untuk mengkait Jepang 

melalui elemen yang paling vital baginya, yakni minyak. Bersa­

maan dengan itu RRC mengetahui keengganan Jepang untuk melibat­

kan diri dalam eksplorasi minyak di Siberia, sehingga RRC mem­

punyai kedudukan yang lebih baik dibandingkan dengan Uni Soviet 

terhadap Jepang.
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itC, kalaupun dai

u i ny ak

ekonomis tetapi un-

. • ]r _
C* k' - u C •*"

k ep e nt infra n 

kawasan ini

tidak dapat dihindarkan, denasara Indcn c s i a k e J opang,

baik secara ekonomis ataupun politis tidak akan terganggu 

bangan-pertimbangan serupa ini dapat diredusir ke dolar.: suatu

G 1 2-i. 3 i c. (

TABEL VII

PROuuKSI DAN KONSUMSI MINYAK DI BEBERAPA NEGARA ASIA (1975)

Produksi' Tr . 4- t"korsums i
?([ C 3 3? 3 (barrel/hari) (b a r r e 1 / n a r i;

Burma 20.500" 23.000
Filipina — 180.000
Indonesia 1 .574.261, 170.000
Jopang 15.040^ 8.000.000°
Kamboja — 7.500
Malaysia 100.000 34.000
Muangthai — l65.OCOq
RRC 1.600.000 883.AOO"
Singapore — 57.000
Viet nam Selatan — 65.000
Brunei 215.000 —

Jumlah 2.724.605 9.616.400

^Petroleum News, Southeast ^sia, V»1 . 4, No. 7» Oktober 1975, hal.
11 (kecuali untuk Jepang dan RRC) .

a-angka tahun 1972

angka tahun 1971, UN Statistical Yearbook 1972, hal. 180
++R«bert F. Ichcrd, Jr., "Southeast Asia and the World Oil Crisis:

1975", Southeast Asian Affairs 1974 (1SEAS, Singapore), 1974, hal-
51 ~ ”■ ' .

c . .perkiraan penulis
d •perkiraan penulis, maksimal 10^4 dari konsumsi energi (1971 : 441,7 
juta metrik ton ekwivalen batubara)
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2. Lautan sebagai Arena rercaturan Politik

Dengan pengalaman yang diperoleh RRC di ladang minyak 

lepas pantai di Teluk Rohai (Takang) RRC akan memiliki tek­

nologi yang semakin maju untuk dapat menguasai dan melaku­

kan eksploitasi minyak di lepas pantai Laut Cina» Dugaan- 

dugaan dunia bahwa Laut Cina Selatan mempunyai deposit minyak 

yang mungkin lebih besar dari deposit di daratan RRC pasti 

mendorong RRC untuk menguasai sebesar mungkin wilayah lautan 

Laut Cina Selatan.

ierkiraan ini

mungkin 

rupakan 

pulauan

terjadi di 

kenyataan, 

Senkaku di

-aracel

bukan merupakan dugaan akan apa yang 

masa datang tetapi dewasa ini telah me- 

khususnya setelah RRC ikut mengklaim ke- 

Laut Cina Timur dan mengklaim kepulauan

serta Spratley di Laut Cina Selatan, llomang dalam 

berbagai buku-buku yang diterbitkan di making telah lama di­

ketahui perumusan Peking tentang batas-batas territorialnya 

yang menjangkau jauh ke selatan. Tetapi penguasaan dengan 

jalan militer atas kepulauan Raracel merupakan suatu indikasi 

bahwa RRC semakin serius menyelenggarakan peluasan wilayah 

kedaulatannya. Interpretasi terhadap tingkah laku RRC ini 

telah berubah dengan adanya kenyataan baru, dan di sini 

faktor minyak kiranya merupakan faktor yang ikut menentukan.

Percaturan politik di Asia di masa depan akan menyerupai 

percaturan politik di Eropah di masa lalu di mana batas-batas 

kedaulatan belum ditetapkan dan dapat bergeser sesuai dongan 

perbandingan kekuatan antara negara-negara yang bersangkutan, 

ierbedaannya terletak dalam alam dari batas-batas itu. Di 

Eropah di masa lalu batas-batas itu berada di darat, sebalik­

nya di Asia justru terdapat di lautan. Sementara itu penen­

tuan batas di lautan masih merupakan masalah internasional 

yang belum, dapat diselesaikan, kecuali dengan kekuatan senjata. 

Sebagai warisan sejarah, sebagian batas negara di darat sen­

diri juga belum dapat diselesaikan, termasuk beberapa tuntutan 

pengembalian daerah-daerah yang sejak i^erang dunia II dikuasai 

oleh negara lain, misalnya ke empat pulau di Kuril Selatan 

(Shikotan, Habomai, Etorufu dan L'unashiri). berbatasan antara 

RRC dan Uni Soviet, antara RRC dan India, serta perbatasan 

di anak benua India masih akan merupakan persoalan yang rumit 
di masa depan.

Sejauh yang mengenai perbatasan di lautan, dewasa ini 

di Laut Cina Timur terdapat persengketaan antara Jepang dan
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tik r a. sis tematis. S

ini yang telah di

t ah un-tahun

bagaimana percaturan politik di Asia akan diselesaikan me­

rupakan masalah negara-negara di vilayah ini. Lamun sejauh 

yang bersangkutan dengan penetapan batas-batas baru di lautan, 

ia merupakan masalah internasional. Sebaliknya kekuasaan 

internasional hanya akan bisa memecahkannya apabila ke-150 

negara-negara yang terkenperensi di Caracas bulan Juni I97A 

ini akan berhasil menetapkan aturan-aturan internasional
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